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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil perhitungan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara modal koperasi 

dengan kinerja koperasi. hal ini didasarkan pada hasil perhitungan koefisien 

korelasi rxy sebesar 0,555 yang berarti rxy > 0 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Semakin baik modal koperasi, maka semakin tinggi pula kinerja koperasi 

karyawan swasta di Jakarta Utara. 

Hasil analisis data dalam hubungan antara modal koperasi dengan kinerja 

koperasi menghasilkan persamaan regresi linear sederhana yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh yang positif antara modal koperasi (variabel X) dengan kinerja 

koperasi (variabel Y) pada koperasi karyawan swasta di Jakarta Utara. Menurut 

uji keberartian dan linearitas regresi, maka dapat dinyatakan bahwa data memiliki 

regresi yang berarti     dan regresi yang linear. Sedangkan pada uji persyaratan 

analisis untuk mengetahui normalitas galat taksiran regresi Y dan X menggunakan 

uji Liliefors, maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Hasil pengujian hipotesis dengan uji koefisien korelasi Product Moment 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara modal koperasi dengan 

kinerja koperasi karyawan swasta di Jakarta Utara. Selain itu, uji keberartian 

koefisien korelasi dengan uji t menunjukkan bahwa modal koperasi dengan 

kinerja koperasi memiliki pengaruh yang signifikan. Perhitungan koefisien 
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determinasi diperoleh nilai sebesar 0,3079 yang artinya bahwa modal koperasi 

memberikan kontribusi sebesar 30,79%. terhadap kinerja koperasi. 

Hasil ini membuktikan bahwa modal koperasi memberikan pengaruh yang 

positif terhadap kinerja koperasi karyawan swasta di Jakarta Utara. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat pengaruh 

yang positif antara modal koperasi dengan kinerja koperasi. Hal tersebut 

membuktikan bahwa modal merupakan salah satu faktor yang menentukan kinerja 

koperasi.  

Implikasi dari penelitian ini adalah: 

1. Modal koperasi yang berasal dari  simpanan pokok simpanan wajib, 

simpanan sukarela, dana cadangan dan pinjaman mempengaruhi kinerja 

koperasi. 

2. Ada beberapa indikator yang mempengaruhi kinerja koperasi. Namun 

indikator yang dominan pada variabel kinerja koperasi adalah 

kelembagaan. Kelembagaan di dalam koperasi merupakan inti dari 

keseluruhan  kegiatan koperasi. Jika didalam kelembagaan koperasi 

berjalan dengan baik maka akan memberikan hasil yang baik sehingga 

kinerja koperasi akan bertambah. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1) Dalam meningkatkan kinerjanya, koperasi hendaknya 
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a. Meningkatkan SHU dengan meningkatnya SHU koperasi dapat menarik 

banyak anggota sehingga modal koperasi akan bertambah. Dengan modal 

bertambah kinerja koperasi akan meningkat. karena modal yang ada di 

dalam koperasi sangat berpengaruh terhadap kinerja koperasi 

b. Meningkatkan asset yang ada didalam koperasi. Asset merupakan bagian 

dari fasilitas yang akan membantu koperasi dalam menjalankan usahanya 

sehingga koperasi dapat lebih maksimal dalam menjalankan usahanya 

sehingga keberhasilan koperasi dapat tercapai dan kinerja koperasi akan 

meningkat. 

c. Memperhatikan volume usaha. Koperasi harus mempertinggi volume 

usaha dengan meningkatnya volume usaha maka koperasi akan 

mendapatkan laba sehingga dapat mempertinggi kinerjanya.  

2)  Dalam meningkatkan modal, koperasi hendaknya 

a. Pengelolaan modal yang di peroleh dari koperasi harus diperhatikan 

karena pengaruh yang di timbulkan jika modal dikelola dengan baik maka 

akan berpengaruh terhadap kinerja koperasi 

b. Meningkatkan simpanan-simpanan yang ada di koperasi. Koperasi 

mempunyai tiga simpanan yaitu simpanan pokok, simpanan wajib dan 

simpanan sukarela. Simpanan tersebut ditingkatkan agar dapat menambah 

modal yang ada di koperasi. 

c. Meningkatkan transaksi anggota maupun non anggota di koperasi. Dengan 

meningkatnya transaksi yang dapat meningkatkan jumlah penjualan yang 

ada di koperasi dengan demikian modal koperasi akan bertambah 


